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MOTTO                                                                                
 
 
 

“ …..Katakanlah: apakah sama orang-orang yang tahu dengan orang-orang 
Yang tidak tahu…...” (Q.S. Az Zumar: 9 ) 

 
 

”Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhan-ku, sungguh 
habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhan-ku, meskipun kami 

datangkan tambahan sebanyak itu pula” (Q.S. 18 Al Kahfi ayat : 109 
 
 
 

“ Saya berkeyakinan bahwa aktifitas yang manfaatnya hanya bagi pelaku dan tidak memberi 
faedah bagi orang lain merupakan aktifitas yang lemah dan tidak bernilai. Aktifitas yang 
paling baik dan paling bernilai aktifitas yang hasilnya bukan hanya dinikmati pelakunya 
namun juga oleh orang lain, keluarga, masyarakat dan bangsanya” (Pernyataan Hasan Al 

Banna) 
 
 

 
“ Seluruh aktifitas diniati sebagai amal shalih” 

(Penulis) 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ب

 ت
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 ج
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 خ

 د
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 ر
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 س

 ش
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 ض

 ط

alif

ba' 

ta' 

s\a' 

jim 

h}a’ 
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dal 

żal 

ra' 

za’ 

sin 

syin 

sād 

d}a>d 

t}a' 

tidak 
dilambangkan 
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s\ 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s}  

d} 

t} 

tidak dilambangkan 
 

be 
 

te 
 

es (dengan titik di atas) 
 

je 
 

ha (dengan titik di bawah) 
    

 ka dan ha 
 

de 
 

zet (dengan titik di atas) 
 

er 
 

zet 
 

es 
 

es dan ye 
 

es (dengan titik di bawah) 
 
de (dengan titikdi bawah) 

 
te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

z}a'

'ain 

gain 

fa' 

qāf 

kāf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha' 

hamzah 

ya' 

z}

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

y 

zet(dengan titik di bawah)
 

koma terbalik di atas 
 

ge 
 

ef 
 

qi 
 

ka 
 

'el 
 

'em 
 

'en 
 

w 
 

ha 
 

apostrof  
 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 طيّبة

 وربّ

Ditulis
 

Ditulis 

Thayyibatun 

Warabbun 

 
C. Ta' Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 سياسة
 

 معاملة

Ditulis
 

Ditulis  

Siyāsah 
 

Mu’āmalah 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

المرسلةمصلحة  Ditulis Mas}lahah al-Mursalah 

 
3.  Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

لدابةشرّة   Ditulis Syarrati ad-dābbah 
 

D. Vokal Pendek 

____ 

____ 

____ 

Kasrah

fathah 

dammah 

Ditulis

ditulis 

ditulis 

i 

a          

u 

 

E. Vokal Panjang 

1 
 

2 
 

3 
 

4 

 

fathah + alif 
 ما
 
fathah + ya' mati 
 يسعى
 
kasrah + ya' mati 
 نهى
 
dammah + wawu mati 
 حقوق

Ditulis
ditulis 

ditulis 
ditulis 

ditulis 
ditulis 

ditulis 
ditulis 

 
 

ā 
mā 

ā 
yas‘ā 

ī 
nahī 

ū 
huqūq 

 

F. Vokal Rangkap 
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2 

Fathah + ya' mati
 بينكم

 
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis
 
 

ditulis 

bainakum 
 
 

Qaulun 
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ditulis
 

ditulis 
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A’antum 
 

A’anz\artahum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 القرأن
 

 القياس

ditulis

ditulis 

al-Qur' ān  

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 السماء
 

 الشمس

ditulis

ditulis 

as-Samā' 

asy-Syams 

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penyusunannya. 

علمتإذا  
 

  الحلّ أهل 

Ditulis

Ditulis 

iz\a> ‘alimat 

ahl al-h}all 
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ABSTRAK 
 

Yogyakarta selain di kenal Kota budaya, juga di kenal kota pelajar, 
sehingga banyak orang pergi ke yogya untuk merantau. Tujuan mereka ada 
yang bekerja dan ada yang mencari ilmu. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga merupakan salah satu Universitas yang ada di Yogya, tepatnya di Jl. 
Laksda Adisucipto Kabupaten Sleman. UIN merupakan sebuah universitas yang 
paling murah biaya pendidikannya, Ini menjadi peluang yang dapat diambil oleh 
masyarakat umum dari golongan menengah kebawah untuk tetap dapat 
menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tinggi, Sehingga cita-cita 
mempunyai anak seorang sarjana dapat terwujud. Kenyataan bahwa mahasiswa 
berasal dari golongan menengah kebawah dapat dilihat mayoritas mahasiswa 
yang studi di kampus UIN Sunan Kalijaga dari kegiatan sebagian besar 
mahasiswa yang setelah kuliah menjalankan peran sampingannya yakni bekerja. 
Dari sini penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang motivasi 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja lebih mendalam. Karena kebanyakan 
peneliti yang mengkaji permasalahan ini masih bersifat umum. Akan tetapi 
penulis membahasnya lebih mendalam dan spesifik. 

  Motivasi yang paling mendasar yang dihadapi oleh mahasiswa yang 
kuliah sambil bekerja adalah permasalahan klasik, yakni faktor ekonomi. 
Ekonomi keluarga yang pas-pasan disandingkan dengan cita-cita yang tinggi 
untuk menjadi sarjana membuat kedua peran dijalankan secara bersamaan. 
Meskipun terdapat hambatan-hambatan yang menghadang. Misalnya, 
pembagian waktu antara kuliah dan bekerja, sosialisasi terhadap lingkungan 
kurang, dan dukungan keluarga yang seolah-olah menyerahkan semua 
keputusan ditangan si mahasiswa, dan faktor-faktor lainya. Hal inilah yang akan 
dijawab oleh lima mahasiswa yang menjadi sumber informasi penulis. Mereka 
adalah lima mahasiswa yang kuliah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan motivasi dan bagaimana 
menjalankan kedua perannya sebagai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Adapun metode 
pengumpulan data dengan cara wawancara. Obyek dalam peneliti ini adalah 
motivasi kerja sambil kuliah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Metode analisis data yang di gunakan adalah analisis diskriptif. Penulis 
menggunakan teori Maslow yang memandang tentang kebutuhan, Antara lain : 
kebutuhan fisiologi, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan kasih sayang, 
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. 

  Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa dari lima mahasiswa yang penulis 
teliti mempunyai jawaban yang berbeda-beda antara mahasiswa satu dengan 
lainnya. Kebutuhan fisiologi menempati tingkat tertinggi sebagai upaya 
pemenuhan kebetuhan.. Disamping jawaban bahwa bekerja yang dilakukan 
karena kebutuhan akan rasa aman, kebututuhan akan kasih sayang dan lain-lain 
hanyalah untuk mengisi kekosongan waktu. Mahasiswa mempunyai pandangan 
positif bahwa kerja adalah ibadah dan bisa membantu beban orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan hidup  sehari-hari.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi 

tertentu yang dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan 

motivasi yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu 

dibandingkan orang lain yang menghadapi situasi yang sama. Bahkan 

seseorang akan menunjukkan dorongan tertentu dalam menghadapi situasi 

yang berbeda dan dalam waktu yang berlainan pula.  

 Tidak mustahil seorang mahasiswa sangat tekun membaca suatu novel 

yang dianggapnya menarik sampai-sampai tertarik membaca novel tersebut, 

akan tetapi akan segera bosan dan mengantuk kalau menghadapi buku teks 

yang notabene harus dikuasainya dalam menghadapi ujian yang akan 

ditempuhnya di sekolah.  

 Berbicara mengenai motivasi salah satu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan ialah bahwa tingkat motivasi yang berbeda antara seorang dengan 

orang lain dan dalam diri seseorang pada waktu berlainan. 

Jika dikaitkan dengan kehidupan organisasional, yang menjadi sasaran 

utama pemberian motivasi oleh para manajer atau atasan kepada bawahannya 

adalah peningkatan prestasi kerja para bawahan yang bersangkutan dalam 

rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi. Akan tetapi prestasi 

kerja tidak dapat ditingkatkan hanya melalui pemberian motivasi saja, karena 



 
 

 
 

2

ia merupakan perkalian antara kemampuan atau skill dan motivasi dari dalam 

dirinya sendiri. 

Dari pengertian diatas terlihat bahwa berbicara mengenai motivasi 

mengandung tiga hal : 

Pertama, pemberian motivasi berkaitan langsung dengan usaha 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasional. Dalam tujuan dan 

sasaran organisasi telah tercakup tujuan dan sasaran pribadi para anggota 

organisasi yang diberi motivasi tersebut. Pemberian motivasi hanya akan 

efektif apabila dalam diri para bawahan yang di gerakkan itu terdapat 

keyakinan bahwa dengan tercapainya tujuan dan berbagai sasaran organisasi  

tujuan pribadipun akan ikut tercapai.  

Pendorong utama dan pertama bagi seseorang untuk memasuki 

organisasi tertentu adalah adanya persepsi dan harapannya bahwa dengan 

memasuki organisasi tertentu itu berbagai kepentingan pribadinya akan 

terlindungi dan berbagai kebutuhannya akan terpenuhi.  

Bahkan dapat dikatakan bahwa motif utama dan pertama tersebut dapat 

bersifat individualistik, malahan mungkin egosentris. Para pekerja akan selalu 

mengkaitkan pemberian motivasi oleh pimpinan dengan kepentingan dan 

tujuan pribadi itu meskipun tetap dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. 

Kedua, motivasi merupakan proses keterkaitan antara usaha dan 

pemuasan kebutuhan tertentu, dengan kata lain motivasi merupakan kesediaan 

untuk mengerahkan usaha tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Akan tetapi kesediaan mengerahkan usaha itu sangat tegantung pada 
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kemampuan seseorang untuk memuaskan berbagai kebutuhannya. Usaha 

merupakan ukuran intensitas kemauan seseorang. Apabila seseorang 

termotivasikan, yang bersangkutan akan berusaha keras untuk melakukan 

sesuatu. 

Ketiga, dalam usaha pemahaman teori motivasi dan aplikasinya, yang 

dimaksud kebutuhan ialah keadaan internal seseorang yang menyebabkan 

hasil usaha tertentu menjadi menarik. Suatu kebutuhan yang belum terpuaskan 

menciptakan ‘ketegangan’ yang pada gilirannya menimbulkan dorongan 

tertentu dalam diri seseorang. 1 

Motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang sering dikenal 

istilah motivasi internal maupun motivasi intrinsik, akan tetapi dapat pula 

bersumber dari luar diri orang yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah 

motivasi eksternal atau ekstrinsik. Faktor-faktor motivasi itu baik yang bersifat 

intrinsic maupun yang bersifat ekstrinsik, dapat positif dapat dan pula negatif. 

Kunci keberhasilan seorang manajer dalam menggerakkan para bawahannya 

terletak pada kemampuannya untuk memahami faktor-faktor motivasi tersebut 

sehingga menjadi daya pendorong yang efektif. 

Akan tetapi sebaliknya, jika seseorang kurang berhasil melakukan 

tugasnya sehingga mendapat teguran atasannya, teguran itu yang merupakan 

factor motivasional yang negatif oleh yang bersangkutan dijadikan dorongan 

untuk memperbaiki kekurangan atau kesalahannya sehingga dimasa depan 

situasi kekurangan dan keberhasilan itu tidak terulang lagi. 

                                                 
1 Sondang P. Siagian. 1996. “Teori Motivasi dan Aplikasinya”. Rineka Cipta 
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Kebutuhan manusia pada prinsipnya tidak dapat ditunda-tunda. Artinya, 

setiap keperluan manusia harus disegerakan untuk dipenuhi. Hal ini 

dimaksudkan sebagai pendorong mobilitas hidupnya. Ada dua hal yang 

penulis soroti dalam kebutuhan manusia. Dua hal ini dipandang sebagai hal-

hal yang dirasa penulis penting karena merupakan alasan utama manusia 

melangsungkan kehidupannya. Dua hal ini dirasa sebagai ‘tulang punggung’ 

atau motif dari manusia. 

Pertama, ilmu pengetahuan. Maksudnya adalah ilmu pengetahuan 

sebagai tonggak awal. Rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu hal 

menjadikan ilmu pengetahuan berada dalam deretan pertama tentang 

kebutuhan manusia. Rasa ingin tahu yang sangat besar dari setiap manusia 

menjadikan segala sesuatunya menjadi mungkin untuk dilakukan.  

Dengan adanya rasa ingin tahu seseorang tentunya berbagai hal baru 

yang sebelumnya teridentifikasi, kedepannya akan dapat diketahui secara 

khalayak. Rasa ingin tahu dari manusia sudah ada sejak jaman dahulu kala. 

Semenjak manusia pertama diciptakan. Bahkan kalau boleh dibilang semenjak 

belum menjadi manusia seutuhnya.  

Kebutuhan ilmu pengetahuan berada pada urutan teratas disebabkan 

karena pada hakikatnya manusia tanpa disadari telah memilikinya semenjak 

dia dilahirkan di dunia. Anugerah yang Allah SWT berikan kepada manusia 

tetapi tidak diberikan kepada makhluk lain selainnya adalah keberadaan akal. 

Keberadaan akal sebagai pusat kecerdasan manusia menjadikan manusia lebih 
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unggul terhadap makhluk-makhluk yang lain. Seperti firman Allah SWT 

dalam al Qur’an : 

“ sebaik-baik  makhluk yang Aku ciptakan adalah manusia ” 

Pada masa sekarang, akses untuk menggapai ilmu pengetahuan sangatlah 

mudah. Bisa demikian karena manusia pada zaman sekarang dalam proses 

pencarian ilmu pengetahuan hanya bersifat melanjutkan apa yang sudah ada. 

Sedangkan yang agak berat sedikit adalah membuktikan akan kebenaran teori 

yang dilakukan oleh ilmuwan terdahulu. Dan biasanya yang mempunyai 

program pembelajaran seperti ini adalah dari kalangan akademisi setingkat 

universitas. Dan para muridnya adalah para mahasiswa. Yogyakarta sebagai 

kota pelajar kita ambil sebagai contoh umum. 

Kita melihat di kota Yogyakarta ini tahun demi tahun didatangi oleh 

ribuan calon-calon mahasiswa baru dari berbagai belahan tanah air bahkan 

dunia untuk dapat belajar di universitas-universitas yang ada di Yogyakarta 

ini. 

Tentunya ekspansi besar-besaran tiap tahun mereka membawa khasanah 

budaya dan latar belakang yang berbeda-beda pula. Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta kita ambil sebagai contoh khusus, 

merupakan salah satu universitas terkemuka yang ada di Yogyakarta. Karena 

berstatus sebagai universitas negeri, tentunya biaya akomodasinyapun boleh 

dibilang relatif kecil dari pada universitas-universitas lainnya. Bahkan yang 

paling menghebohkan adalah adanya kabar yang menyebutkan bahwa biaya 
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akomodasi kuliah di Universitas Islam Negeri  (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta merupakan yang termurah diseluruh dunia. 

Dengan akomodasi yang murah ini tentunya memberikan kesempatan 

kepada keluarga miskin di seluruh tempat untuk dapat berbondong-bondong 

datang ke Yogyakarta dan melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. 

Tentunya dengan syarat dan ketentuan yang berlaku dari pihak universitas 

tersebut. Sekarang, dengan banyaknya mahasiswa ‘miskin’ yang mendominasi 

kampus UIN menyebabkan persaingan dalam pemenuhan hidup kesehariannya 

ketika berada di Yogyakarta menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti 

lebih jauh lagi. 

Kedua, ekonomi. Faktor ekonomi merupakan faktor yang paling krusial 

dalam urusan hidup manusia. Karena faktor ekonomi berkaitan erat dengan 

urusan dunia. Kalau tadi ilmu pengetahuan berkaitan dengan akal. Sekarang 

ekonomi bercengkrama erat dengan kebutuhan manusia. Manusia pada 

hakikatnya mempunyai nafsu yang sangat besar dalam mencukupi 

kebutuhannya. Terutama berkaitan dengan faktor ekonomi adalah tentang 

sandang, pangan dan papan. 

Kedua hal inilah yang membuat manusia berlomba-lomba untuk dapat 

mencukupinya. Entah bagaimanapun caranya kebutuhan akan tiga hal ini 

menuntut manusianya untuk dapat tercukupi. Dalam urusan dunia sekarang 

yang notabene manusianya tega ‘memakan’ manusia lainnya membuat 

persaingan terlihat sangat sengit.  
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Manusia yang sanggup untuk memenuhi ketiga hal ini didalam strata 

manusia sekarang mempunyai prestige yang sangat besar. Namun sebaliknya 

bagi manusia yang kurang atau bahkan tidak sanggup untuk memenuhi ketiga 

hal tersebut, kedudukannya didalam masyarakat dipandang sebelah mata oleh 

manusia yang lainnya. Bahkan yang lebih tragis lagi, mereka dianggap sebagai 

‘sampah’ karena dilihat dari faktor kekurangan mereka. 

Konsep humanitarian atau memanusiakan manusia sekarang ini bisa 

dibilang sudah tidak ada lagi. Hal ini disebabkan manusia yang satu tega 

‘menghabisi’ manusia yang lainnya. Sehingga perintah Allah SWT dalam 

Qur’an : 

“ berlomba-lomba dalam kebaikan ” 

Dalam kasus ini adalah pemenuhan kebutuhan ekonominya. Kalau sudah 

begitu, apa mau dikata lagi. Berkaitan dengan tema penelitian ini, masyarakat 

miskin yang kuliah di UIN tentunya disamping ingin menuntaskan studinya 

juga ingin kebutuhan ekonominya terpenuhi juga. Apabila hanya 

mengandalkan uang saku kiriman dari orang tua di kampung tentunya tidak 

akan mencukupi kebutuhan hidup di kota. Itupun kalau ada jatah kiriman, 

kalau tidak mau makan apa? Seperti yang diketahui bersama bahwa mayoritas 

mahasiswa yang kuliah di UIN adalah orang-orang yang berasal dari daerah 

pedesaan yang notabene berada dalam garis ekonomi kelas menengah 

kebawah.  

Tentunya tidak semua, ada juga yang berada kelas menengah keatas. 

Namun yang kita bahas disini adalah dari kalangan menengah kebawah. 
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Sehingga nantinya akan terlihat persaingan antara pemenuhan ilmu dan 

ekonominya di Yogyakarta. Dalam hal ini kita akan membicarakan tentang 

kuliah sambil bekerja. Ada beberapa mahasiswa yang suka memanfaatkan 

waktunya selama masih mencari ilmu. Ada juga mahasiswa yang hanya kuliah 

saja. Sebagai mahasiswa yang kami rasakan waktu yang terbuang lebih 

banyak dibandingkan masa sekolah dulu, dari mulai Sekolah Dasar sampai 

Sekolah Menengah. 

Sebenarnya waktu yang telah kita sia-siakan sekarang akan lebih terasa 

saat kita lulus menjadi Sarjana. Selain waktu yang kita sia-siakan banyak, kita 

juga akan merasakan kaget karena belum merasakan bekerja dan pengalaman 

dalam bekerja. 

Tapi jika sejak dini kita mencari-cari pengalaman dan berusaha 

memanfaatkan waktu yang ada, kelak nanti kita akan menikmati suatu 

pekerjaan itu.  Jika kita bisa mengatur waktu antara kuliah sambil bekerja, 

banyak sekali manfaat yang akan kita rasakan. Tidak hanya kita yang akan 

merasakan, tetapi orang-orang di sekeliling kitapun akan merasakan Terutama 

keluarga. Kita sudah termasuk orang yang membahagiakan orang tua. Karena 

meringankan beban orang tua. 

Karena dalam Qur’an pun sudah dijelaskan bahwa seorang anak tidak 

boleh terlalu membebani orang tua. Yang dimaksud diatas adalah seorang 

anak tidak boleh memaksa orang tua jika orang tua kita tidak mampu. Baik itu 

materi atau apapun yang sampai menyakiti orang tua. Kita harus menerima 

keadaan yang ada pada orang tua kita.   
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemapaparan sekilas diatas mengenai motivasi atau spirit yang bisa 

jadi berasal dari diri sendiri dengan alasan atau tujuan pemuas kebutuhan, atau 

juga yang berasal dari dorongan orang lain (outsider), baik itu atasannya 

maupun rekannya demi tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi secara 

menyeluruh, menurut saya terdapat dua masalah yang akan dikaji dalam studi 

ini, yaitu: 

1. Motivasi apakah yang mendasari mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk kuliah sambil bekerja? 

2. Peran mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang kuliah sambil bekerja ini menjalankan kedua perannya? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui motif para mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang kuliah sambil bekerja 

b. Mendeskripsikan efek dari mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

dalam  menjalankan kedua perannya. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Menjadi sumbangan praktis bagi khazanah pemikiran dan pengalaman 

bekerja para mahasiswa. 
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b. Menjadi sumbangan teoritis bagi generasi muda dalam pengembangan 

keilmuan sosial agama khususnya dalam psikologi sosial  mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja. 

  

D. Tinjauan Pustaka 

Berbicara mengenai motif manusia di dalam tindakan sosialnya tidak 

terlepas adanya motif, yang di maksud dengan motif yaitu spirit atau 

keinginan individu dalam melakukan sesuatu atau bekerja. Begitu pula dengan 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja telah banyak disinggung dan 

diperbincangkan oleh banyak orang. Pemenuhan kebutuhan untuk survive 

dalam hidup diperantauan dan juga merengguk sukses dalam prestasi 

akademik tentunya menjadi harapan setiap mahasiswa yang menempuh studi 

jauh dari asalnya. 

 Penelitian dan perbincangan mengenai hal tersebut sudah banyak yang 

menggalinya. Baik dalam laporan-laporan karya ilmiah, majalah, surat kabar, 

media elektronik dan media-media lain sebagainya. Menurut hemat penulis, 

penelitian dan laporan-laporan tersebut masih bersifat umum. Maksudnya 

adalah kasus yang dikembangkan dan juga sample yang digunakan masih 

menggunakan nama mahasiswa secara umum dan global.  

Penulis ingin lebih menspesifikasikan tentang jiwa pekerja dari kalangan 

mahasiswa secara khusus adalah mahasiswa dari kampus Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dimana mahasiswa-mahasiswa kampus 
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tersebut mayoritas didominasi oleh mahasiswa dari kalangan ekonomi 

menengah kebawah. 

Motivasi kerja memberi energi yang memberikan segala potensi yang 

ada, menciptakan, keinginan yang tinggi dan luhur, serta meningkatkan 

kebersamaan. Masing-masing pihak bekerja menurut aturan atau ukuran yang 

ditetapkan saling menghormati, saling membutuhkan, saling mengerti dan 

saling menghargai hak dan masing-masing keseluruhan proses kerja 

operasional. Motivasi kerja tampak sebagai kebutuhan pokok manusia, dan 

yang kedua motivasi bekerja sebagai intensif yang di harapkan memenuhi 

kebutuhan pokok yang diinginkan. 

Motif agama ini sangat berperan dalam tindakan sosial seseorang. Motif 

agama juga sangat berpengaruh terhadap proses dalam mendorong motivasi. 

Terutama terhadap mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang kuliah sambil 

bekerja. Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, terlebih dahulu kita 

menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasi.  

Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktifitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi 

merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya. Berkaitan dengan pengertian motivasi, beberapa psikolog 

menyebut motivasi sebagai konstruksi hipotesis yang di gunakan untuk 

menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan kaejegan perilaku yang diarahkan 

oleh tujuan. Dalam motivasi tercakup konsep-konsep, seperti kebutuhan untuk 
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berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan 

keinginantahuan  seseorang terhadap sesuatu. 2 

Dalam buku yang berjudul “Manajemen Tenaga Kerja Indonesia ” hasil 

karya Siswanto Sastrohadiwiryo. Yang diterbitkan oleh Bumi Aksara Jakarta 

tahun 2005. menurut Berelson dan Steiner mendefinisikan motivasi sebagai 

keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, 

mendorong kegiatan atau menggerakkan dan mengarah atau menyalurkan 

perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau 

mengurangi ketidak seimbang. 

Buku yang dijadikan acuan yang berjudul “ Protestant Ethic And The 

Spirit Of Capitalisme” yang di tulis oleh Max Weber menyatakan bahwa ada 

hubungan antara agama dengan perilaku ekonomi.3 Dalam karyanya Weber 

lebih menekankan pada pentingnya menguji kehidupan ekonomi dalam 

konteks perkembangan sejarah budaya secara keseluruhan.4 Weber 

mempelajari agama Calvin salah satu aliran dalam agama Protestan.  

Doktrin Calvinisme mengajarkan bahwa memperoleh harta kekayaan 

dianggap sebagai kemungkinan akan bertanda keselamatan menandakan 

masuknya seseorang di dalam golongan yang terpilih oleh Tuhan, oleh karena 

itu terdapat dorongan yang sangat kuat untuk berusaha dengan sungguh-

                                                 
2 Thomas, L. Good. & Jere E. Brophy.” Education Psychology: A Realistic Aproach” . 

(New York:Longman, 1990) hlm.360.  

3 Taufik Abdullah. ” Tesis Weber dan Islam Indonesia “ , Dalam Taufik Abdullah (ed), 
agama, etos dan perkembangan ekonomi (jakarta: IP3ES,1979), hlm. 5. 

4 Max Weber. “ Etika Protestan dan Spirit Kapitalis”.  (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 
2006), hlm. Xxix.    
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sungguh dan memperoleh sukses duniawi. Bekerja adalah panggilan Tuhan 

(beruf calling). 

Dalam buku yang berjudul “Dilema Perempuan Lintas Budaya dan 

Agama”  hasil karya Nurun Najwah,dkk yang di terbitkan oleh PSW UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2005. Dalam salah satu pembahasannya, menurut 

Sa’adah dalam Najwah (2005), motivasi kerja adalah sesuatu yang 

menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kuat lemahnya  motivasi kerja 

individu ikut menentukan besar kecilnya prestasi kerja. 5 

Dalam tugas akhir yang di susun oleh Tri Setianingsih. Dengan judul “ 

Etos Kerja Karyawati Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga” menjelaskan lima hal yang perlu di perhatikan dalam Etos Kerja 

sebagai berikut. 

1. Disiplin dan Menghargai Waktu 

Disiplin merupakan sikap patuh seseorang terhadap peraturan dan 

waktu. Disiplin tinggi yaitu seseorang menaati peraturan atau tata tertib 

yang telah ditetapkan dalam sebuah lembaga. Pribadi yang disiplin sangat 

hati-hati dalam melaksanakan pekerjaan serta penuh dengan tanggung 

jawab mematuhi kewajibannya. Mata hati dan profesinya terarah pada 

hasil yang akan di raih sehingga mampu menyesuaikan diri dalam situasi 

yang menantang. 

 

 
                                                 

5 Nurun Najwah. 2005. “ Dilema Perempuan dalam Lintas Agama dan Budaya” 
Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga. Hlm.144. 
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2. Kejujuran 

Kejujuran adalah salah satu faktor fundamental yang harus dipunyai 

seseorang dalam dunia kerja. Kejujuran bukan sebuah keterpaksaan, 

melainkan keterpanggilan dari dalam, sebuah keterikatan. Karyawan itu 

harus jujur terutama kepada dirinya sendiri, bawahannya, perjanjian-

perjanjian dalam menjalankan atau mengelola jabatan tersebut, harus 

sesuai kata dengan perbuatan. Tidak menyelewengkan jabatannya untuk 

kepentingan pribadi.  

a. Kerja Sama 

Kerja sama adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-

sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. Hubungan 

sosial antara individu atau kelompok yang secara bersama-sama 

melakukan kegiatan untuk mewujudkan tujuan bersama. 

b. Pelayanan dan Keramahan 

Pelayanan atau menolong seseorang adalah merupakan bentuk 

kesadaran dan kepeduliannya terhadap nilai kemanusiaan. Melayani 

adalah keterpanggilan dan sekaliigus merupakan salah satu citra diri 

umat islam. Diantara prinsip-prinsip pelayanan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. melayani itu ibadah. 

b. mengerti orang lain terlebih dahulu sebelum dimengerti. 

c. bahagiakanlah orang lain, kelak anda akan menerima kebahagian 

melebihi apa yang di harapkan. 
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d. menghargai orang lain sebagai mana diri anda ingin dihargai. 

e. semangat perubahan  dan orientasi kedepan 

Pribadi yang memiliki semangat kerja yang tinggi  sadar bahwa tidak 

ada satu makhluk dimuka bumi ini yang mampu mengubah dirinya kecuali 

dirinya sendiri. Dalam buku yang berjudul “ Max Weber: Kapitalisme, 

Birokrasi dan Agama “ karangan: Stanislav Andreski. Bagian Bab VI tentang 

Protestanisme dan semangat kapitalis. Membahas tentang Apa yang dipahami 

dari kata semangat kapitalisme? Suatu konsep historis seperti itu, karena 

merujuk pada suatu signifikan menurut rumusan genus proximum, tetapi harus 

secara bertahap di bentuk dari bagian-bagian yang terpisah yang di ambil dari 

realitas sejarah.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Mahasiswa merupakan bagian dari suatu komonitas masyarakat yang 

tentu saja bereinteraksi dengan lingkungannya, segala tindakan, tingkah laku, 

maupun minat mereka terhadap sesuatu mempunyai faktor-faktor yang 

melatar belakangi atau mempengaruhi akhir-akhir ini terlihat adanya suatu 

kecenderungan di kalangan generasi muda untuk memilih pekerjaan tertentu.  

Segala tindakan yang dilakukan mempunyai tujuan untuk dirinya 

sendiri maupun tujuan dengan orang lain. Manusia tidak bisa di lepaskan dari 

pekerjaan. Manusia di ciptakan oleh Tuhan bukan saja untuk hiasan pekerjaan 

tetapi sebagai suatu ciptaan yang diberikan tugas, dan tugasnya ialah 

memelihara ciptaan ini dengan pekerjaannya. Dengan demikian kerja 
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merupakan salah satu  tugas Ilahi yang mengandung kewajiban dan suatu 

hak.6  

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 

tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat di amati secara langsung, 

tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 

dorongan ataupun pembangkit tenaga munculnya tingkah laku tertentu.7 

Motivasi adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. 

Motif juga bisa diartikan sesuatu yang ada pada individu yang menggerakkan 

atau membangkitkan sehingga individu itu melakukan sesuatu. Motif ini 

timbul karena adanya kebutuhan. Karena Kebutuhan dapat diartikan sebagai : 

Satu kekurangan universal dikalangan umat manusia dan musnah bila 

kekurangan itu tak tercukupi. 

Sebuah kekurangan yang dapat dipenuhi secara wajar dengan 

berbagai benda lainnya apabila benda yang diingini tidak diperoleh. 

Kebutuhan (need) dapat dipandang sebagai kekurangan adanya sesuatu, dapat 

dipandang sebagai kekurangan adanya sesuatu, dan ini menuntut segera 

pemenuhannya, untuk segera mendapatkan keseimbangan. Situasi kekurangan 

ini berfungsi sebagai suatu kekuatan atau dorongan alasan yang menyebabkan 

seseorang bertindak untuk memenuhi kebutuhan. 

                                                 
6 M. Dawam Rahardho. Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi ( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 1999), hlm. 247. 

7 Isbandi Rukminto Adi.”  Psikologi, Pekerjaan Sosial, dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: 
Dasar-Dasar Pemikiran “.  Jakarta: Grafindo Persada, 1994, hlm.154 



 
 

 
 

17

Seperti disebut di atas kebutuhan dan motif tidak bisa diamati. Yang 

nampak dan yang bisa diamati  perilakunya. Dari bentuk-bentuk perbuatan 

yang serupa kita simpulkan adanya kebutuhan dan motif itu. Selain 

pengamatan terhadap tingkah laku individu ada jalan lain untuk mengetahui 

dan meyakini adanya kebutuhan dan motif  ialah dengan pengalaman pribadi.8 

Motif sosial adalah dorongan untuk melakukan  sesuatu didalam 

masyarakat, sebab manusia hidup didalam lingkungan sosial dalam sesama 

manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. Sebab justru dengan 

kemampuan berhubungan, kerja sama didalam masyarakat tercapailah suatu 

kepuasan diri. Sehingga manusia mampu mengembangkan sifat-sifat ramah, 

kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama. 

Yang dimaksud dengan motivasi adalah daya pendorong yang 

mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 

mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau  ketrampilan tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya  dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan 

berbagai sasaran organisasi yang telah di tentukan sebelumnya. 

Sebagaimana motivasi yang dikembangkan oleh Maslow yang 

mengatakan bahwa motivasi atau dorongan dapat di karenakan adanya 

kebutuhan atau keinginan. Dengan adanya kebutuhan mendorong dan 

mengarahkan individu untuk berperilaku tertentu, sehingga individu tersebut 

terpenuhi kebutuhan atau keinginan. Dalam penelitian ini penulis mencoba 

                                                 
8 Abu Ahmadi.1999. “Psikologi Sosial”. Jakarta: Rineka Cipta 
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menggali seberapa besar motivasi yang melatar belakangi minat para 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.9  

Dalam penelilitian ini digunakan teori sosial untuk membantu 

menjawab permasalahan yang sudah ditentukan, disamping itu permasalah 

yang sudah di tentukan, disamping itu teori sosial yang digunakan sebagai 

landasan ilmiah penelitian. Sedangkan teori yang diambil dalam penelitian ini 

adalah teori aksi yang diambil dari paradigma  definisi sosial. 

Paradigma ini secara pasti memandang memandang manusia aktif 

menciptakan kehidupan sosialnya sendiri. Paradigma definisi sosial 

mengarahkan  perhatian sebagaimana cara manusia membentuk kehidupan 

sosial yang nyata. Teori ini sepenuhnya mengikuti kerja Max Weber. Asumsi 

dasar dari teori aksi dikemukakan oleh Hinkle bahwa sebagai Subyek Manusia 

Bertindak Untuk Mencapai Tujuan Tujuan Tertentu. Jadi tindakan manusia 

bukan tanpa tujuan tertentu.10 

Bekerja pada dasarnya merupakan realita Fundamental bagi manusia 

dan karenanya menjadi hakekat kodrat yang selalu terbawa dalam setiap 

jenjang perkembangan kemanusiaannya. Bekerja pada hakekatnya merupakan 

proses membangun suatu kepribadian. Melalui bekerja seseorang membangun 

pribadinya untuk memperkokoh peran kemanusiaannya dalam realita 

kehidupan sosial yang diperlukan dalam bekerja bukan kemauan tetapi realita 

                                                 
9  A, Usmara. 2006. MOTIVASI KERJA Proses, Teori dan Praktik. Yogyakarta: Amara 

Book 

10 George Ritzer.  Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Terje. Alimandan 
(Jakarta: PT Rajawali Grasindo Persada), hlm. 45-46. 
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tindakan, karena kemauan saja tidak cukup untuk mengatasi ketimpangan 

structural.  

Dalam menghadapi perubahan sosial, maka etos kerja sebagai salah 

satu nilai yang membentuk semangat kepribadian manusia dalam dunia kerja, 

oleh karena itu, etos kerja harus di tingkatkan secara aktual dengan mencari 

bentuk-bentuk sintesis dari proses perubahan sosial.  

Bekerja sebagai proses aktualisasai diri dan proses pembentukan 

kepribadian dapat bergerak secara berjenjang kearah transcendental, sehingga 

semakin banyak tugas dan pekerjaan dapat diselesaikan, maka semakin 

meningkat spiritualisasi kepribadiannya. Dengan demikian etos kerja pada 

hakekatnya berkaitan dengan berbagai dimensi kehidupan manusia yaitu 

dimensi individual, sosial, lingkungan dan transcendental. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Studi ini merupakan penelitian lapangan yaitu dengan cara 

melakukan interviev terhadap mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dan 

yang terjadi di lapangan tentang motivasi para mahasiswa Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diambil dari beberapa 

sumber pustaka, yang berupa : buku, jurnal, artikel, dan tulisan yang 

lainnya yang berkaitan dengan pokok masalah yang sedang dikaji. 

Nantinya akan didominasi dengan wawancara langsung dengan 5 
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mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

kuliah sambil bekerja. 

Adapun yang dijadikan acuan atau data primer adalah wawancara 

(interview) dari penulis dan pemaparan dari para mahasiswa yang terlibat 

dalam motivsasi kuliah sambil bekerja yang menjadi subjek kajian yang 

penulis teliti. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam kajian ini penyusun akan menuangkan pokok-pokok pikiran yang 

terdiri dari lima bab. 

Bab pertama yaitu pendahuluan yang mengandung latar masalah, pokok 

masalah, tujuan dan manfaat peneliti, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua akan membahas tentang sejarah, letak geografis, visi misi, 

dan sosial budaya mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Bab ketiga nanti akan membahas tentang alasan atau motif dari beberapa  

mahasiswa Usahuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang kuliah 

sambil bekerja. 

Bab keempat nanti akan membahas tentang lanjutan dari mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja tersebut berkaitan dengan peran gandanya 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 

Bab kelima nanti akan diisi dengan penutup yang didalamnya mencakup 

tentang kesimpulan, saran dan pesan 

 



BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian sepenuhnya tentang Motivasi Kerja Sambil 

Kuliah dengan studi kasus mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang kuliah sambil bekerja ini, maka sebagai akhir dari 

penelitian  serta pembahasan skripsi ini, dapat disimpulkan. 

1. Bahwa motif  yang mendasari para mahasiswa kuliah sambil bekerja ini 

karena ada  beberapa alasan. Hal ini bisa dibuktikan dengan semangat 

mereka dalam menjalankan kedua pekerjaan tersebut. Karena sangat 

jarang sekali orang-orang yang mau menjalankan kedua peran ganda 

tersebut. Banyak persepsi yang mengatakan bahwa menjalankan peran 

ganda tersebut akan mengalahkan salah satu pekerjaan tersebut.  

  Semua itu tidak akan berjalan secara mulus tanpa adanya dorongan 

dan spirit dari orang-orang di sekitarnya, baik itu keluarga, teman-teman 

dan orang-orang sekitar lainnya. Dan untuk menjalankan kedua peran 

tersebut bukanlah hal yang mudah, karena para mahasiswa yang 

menjalankan peran gandanya tersebut harus siap menanggung resiko baik 

dalam membagi waktu antara kuliah, bekerja, istirahat dan lain-lain. 

Kedua peran tersebut mereka jalankan semua dengan sebaik-baiknya agar 

tidak tertinggal dari salah satu pekerjaannnya. 
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2. Kedua peran yang mereka jalankan ini bukanlah hal yang sepele, dimana 

tidak semua mahasiswa bisa menjalankannya. Tetapi permasalahannya 

dengan jadwal mereka yang sangat padat mulai dari pagi sampai malam 

hari inilah yang kadang mengakibatkan dampak yang kurang baik, selain 

waktu istirahat yang sedikit, mereka terkadang kesulitan jika membagi 

waktu untuk mengerjakan tugas atau sekedar membaca buku. Tapi dari 

penuturan mereka hal tersebut sampai sekarang masih bisa di atasi. 

Walaupun dalam mengerjakan tugas belum bisa maksimal seperti 

kebanyakan mahasiswa yang hanya kuliah saja. Para mahasiswa yang 

menjalankan peran gandanya tersebut justru lebih menghargai waktu 

ketimbang dahulu sebelum mereka bekerja sambil kuliah, Sehingga 

mereka sangat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.  

 

B. SARAN-SARAN 

Setalah melakukan penelitian dan analisa tentang Motivasi Kerja Sambil 

Kuliah dengan studi kasus motivasi kerja sambil kuliah mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka penulis berharap: 

1. Bagi yang berminat melakukan penelitian tentang motivasi kerja sambil 

kuliah maka diperlukan kesabaran dan ketrampilan berkomonikasi dalam 

melakukan wawancara dengan para mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja, harus menunggu pada saat  sedang tidak ada banyak pekerjaan 

atau pada saat istirahat. Ketrampilan berkomonikasi karena pada saat 

bekerja atau kuliah rata-rata para mahasiswa tidak mau diganggu dengan 
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alasan sibuk, tanpa kesabaran dalam mewawancarai maka para mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja ini enggan membantu penulis. 

2. Karena keterbatasan yang dimiliki penulis, maka peneltiian ini hanya 

mengambil lima mahasiswa sebagai sampel penelitian. Tentunya hasil 

penelitian ini tidak mewakili keadaan mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja. Untuk peneliti selanjutnya akan lebih baik jika dapat meneliti 

secara keseluruhan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja khususnya 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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